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ABSTRAK 

Meningkatnya mobilitas masyarakat di Kecamatan Krian berdampak pada meningkatnya volume 
kendaraan dan perbagai permasalahan lalu lintas seperti pelanggaran aturan serta tingginya risiko 
kecelakaan, terutama yang melibatkan generasi muda. Kegiatan pengabdian masyarakar ini bertujuan 
meningkatkan peran generasi muda dalam meningkatkan budaya tertib lalu lintas melalui pendekatan 
edukatif  dan partisipatif. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) yang 
melibatkan masyarakat pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari observasi, identifikasi permasalahan, 
perencanaan, pelaksanaan sosialisasi, diskusi interaktif, simulasi keselamatan berkendara (safety riding), 
hingga evaluasi. Kegiatan ini melibatkan masyarakat dan generasi muda sebagai pesertanya. Hasil 
kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan dan pemahaman peserta mengenai pentingnya kepatuhan 
terhadap peraturan lalu lintas, penggunaan perlengkapan keselamatan berkendara, serta kesadaran akan 
resiko meningkatnya. Meskipun terdapat kendala berupa keterbatasan waktu pelaksanaan, perbedaan 
tingkat pemahaman peserta, dan minimnya media pendukung, kegiatan ini mampu memberikan 
dampak positif  terhadap peningkatan kesadaran hukum dan budaya tertib berlalu lintas. Program 
edukasi yang dilaksanakan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara masyarakat, kepolisian, 
pemerintah desa, dan lembaga pendidikan diharapkan mampu mendukung terciptanya keamanan, 
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. 

Kata Kunci: tertib lalu lintas, generasi muda, Participatory Action Research, edukasi, 
keselamatan berkendara. 
 
ABSTRACT 

The increasing mobility of  the community in Krian Subdistrict has led to a rise in vehicle volume and various traffic problems, 
such as traffic violations and a high risk of  accidents, particularly those involving young people. This community service activity 
aims to enhance the role of  the younger generation in fostering a culture of  traffic discipline through an educational and 
participatory approach. The method used is Participatory Action Research (PAR), which involves the community at every 
stage of  the activity from observation, problem identification, planning, and implementation of  outreach activities, to interactive 
discussions, safe riding simulations, and evaluation. This activity involved the community and the younger generation as 
participants. The results of  this activity showed an increase in participants’ understanding of  the importance of  compliance 
with traffic regulations, the use of  safety equipment while riding, and awareness of  the risks involved. Although there were 
constraints such as limited implementation time, varying levels of  participant understanding, and a lack of  supporting 
materials, this activity was able to have a positive impact on increasing legal awareness and a culture of  traffic discipline. It is 
hoped that this ongoing educational program carried out through collaboration between the community, the police, the village 
government, and educational institutions will help foster safety, security, order, and the smooth flow of  traffic. 

Keywords: traffic safety, the younger generation, Participatory Action Research, education, 
driving safety. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor telah 

membawa perubahan besar terhadap mobilitas masyarakat. Lalu lintas sebagai sarana 
mobilitas memiliki peran vital dalam menunjang aktivitas ekonomi, pendidikan, sosial, dan 
budaya. Namun, meningkatnya intensitas penggunaan kendaraan bermotor juga 
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kemacetan, pelanggaran aturan, hingga 
kecelakaan lalu lintas. Permasalahan tersebut tidak hanya terjadi di kota-kota besar, tetapi 
juga di wilayah berkembang seperti Krian yang memiliki mobilitas masyarakat cukup tinggi 
karena letaknya yang strategis. Sebagai salah satu wilayah yang berada di Kabupaten Sidoarjo, 
Krian dikenal sebagai kawasan yang berkembang pesat di bidang perdagangan, industri, dan 
pendidikan. Padatnya aktivitas masyarakat menyebabkan volume kendaraan meningkat, 
terutama pada jam berangkat dan pulang kerja maupun sekolah. Kondisi ini sering kali 
memicu terjadinya pelanggaran lalu lintas, seperti tidak menggunakan helm, melanggar 
rambu-rambu, tidak membawa surat-surat kendaraan, hingga berkendara secara ugal-ugalan. 
Apabila kondisi tersebut tidak ditangani secara serius, angka kecelakaan lalu lintas berpotensi 
terus meningkat dan membahayakan keselamatan pengguna jalan. 

Generasi muda memiliki peran strategis dalam mewujudkan budaya tertib lalu lintas 
karena merupakan kelompok pengguna jalan yang paling dominan. Mereka juga termasuk 
pengguna jalan yang dominan, baik sebagai pengendara sepeda motor, pengemudi mobil, 
maupun pejalan kaki. Perubahan perilaku masyarakat menuju budaya tertib lalu lintas 
memerlukan proses edukasi dan peningkatan kesadaran yang dilakukan secara berkelanjutan 
(Gautama & Mardikaningsih, 2022). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 
kurangnya kesadaran hukum, pengaruh pergaulan, keinginan untuk menunjukkan eksistensi 
diri, serta minimnya pemahaman mengenai pentingnya keselamatan berkendara. Selain 
mematuhi aturan berlalu lintas, kesadaran untuk melengkapi dokumen legal kendaraan, 
seperti Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK), juga merupakan bagian penting 
dari tertib administrasi dan menjadi indikator keabsahan pengoperasian kendaraan di jalan 
raya. Ketidakpatuhan terhadap kewajiban administrasi tersebut dapat meningkatkan risiko 
pelanggaran hukum serta mengganggu ketertiban sistem transportasi (Saputra et al., 2025). 
Oleh karena itu, diperlukan upaya nyata untuk mengoptimalkan pelaksanaan peran generasi 
muda dalam mewujudkan tertib lalu lintas. Kualitas sumber daya manusia, khususnya 
generasi muda, menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program 
keselamatan dan ketertiban berlalu lintas (Darmawan et al., 2020). Peningkatan kesadaran 
berlalu lintas tidak dapat hanya mengandalkan penegakan hukum, tetapi juga memerlukan 
partisipasi aktif masyarakat, khususnya generasi muda.  

Budaya saling menghargai antar pengguna jalan merupakan bagian dari upaya 
membangun hubungan sosial yang harmonis dan menciptakan ketertiban di ruang publik (Zahid 
& Darmawan, 2022). Pelibatan masyarakat secara partisipatif  dalam berbagai kegiatan sosial 
dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap program yang dijalankan sehingga pelaksanaan 
kampanye keselamatan menjadi lebih efektif  (Dirgantara et al., 2025). Melalui kegiatan sosialisasi, 
penyuluhan, kampanye keselamatan berkendara, serta keterlibatan dalam organisasi sekolah 
maupun masyarakat, generasi muda diharapkan mampu menjadi pelopor keselamatan (safety 
pioneer) dan agen perubahan dalam membangun budaya tertib lalu lintas. Komunikasi yang 
efektif  melalui kegiatan sosialisasi dan penyuluhan menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap aturan serta keselamatan berlalu lintas (Darmawan et al., 2018).  
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Mewujudkan budaya tertib lalu lintas tidak dapat dilakukan secara instan maupun 
hanya mengandalkan penegakan hukum. Diperlukan sinergi antara pemerintah, kepolisian, 
lembaga pendidikan, orang tua, serta masyarakat secara keseluruhan. Dalam hal ini, generasi 
muda dapat berperan sebagai agen perubahan (agent of change) yang mampu memengaruhi 
lingkungan sekitarnya untuk lebih disiplin dan bertanggung jawab di jalan raya. Ketika 
generasi muda memiliki kesadaran tinggi terhadap keselamatan dan kepatuhan hukum, maka 
secara bertahap akan terbentuk budaya tertib lalu lintas yang berkelanjutan. Berdasarkan 
uraian tersebut, kajian mengenai pelaksanaan peran generasi muda dalam mewujudkan tertib 
lalu lintas di Krian menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk peran yang telah dilakukan, tingkat 
partisipasi generasi muda, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
terwujudnya tertib lalu lintas. Melalui partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan edukasi dan 
kampanye keselamatan, generasi muda diharapkan mampu menumbuhkan budaya disiplin 
berlalu lintas yang berkelanjutan. Keberhasilan program peningkatan kesadaran berlalu lintas 
memerlukan kerja sama yang sinergis antara pemerintah, kepolisian, lembaga pendidikan, dan 
masyarakat sebagai bentuk pemberdayaan bersama (Darmawan, 2017). 

Permasalahan lalu lintas di Krian tidak hanya berdampak pada aspek keselamatan, 
tetapi juga merambah ke bidang sosial, ekonomi, lingkungan, dan pembangunan wilayah. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan 
kesadaran serta kedisiplinan masyarakat dalam berlalu lintas, khususnya generasi muda 
sebagai kelompok yang dominan dalam penggunaan kendaraan bermotor. Kondisi lalu lintas 
di Krian masih dihadapkan pada berbagai permasalahan, seperti pelanggaran penggunaan 
helm, ketidakpatuhan terhadap rambu lalu lintas, tidak membawa kelengkapan surat 
kendaraan, serta perilaku berkendara yang tidak aman. Kecelakaan tidak hanya menyebabkan 
kerugian materiil berupa kerusakan kendaraan, tetapi juga dapat menimbulkan luka berat, 
cacat permanen, bahkan korban jiwa. Apabila kondisi ini terus terjadi, maka tingkat 
keselamatan pengguna jalan di Krian akan semakin menurun dan menciptakan rasa tidak 
aman bagi masyarakat. Sebagai wilayah berkembang di Kabupaten Sidoarjo, Krian memiliki 
potensi besar dalam bidang perdagangan dan industri. Namun, apabila kondisi lalu lintas 
tidak tertib dan tingkat kecelakaan tinggi, hal ini dapat memengaruhi citra wilayah sebagai 
kawasan yang kurang aman dan tidak teratur. Dampaknya, minat investasi maupun 
kenyamanan masyarakat dan pendatang dapat menurun. 

Permasalahan lalu lintas di Krian memerlukan penanganan yang segera dan terencana 
karena dampaknya tidak hanya terbatas pada aspek keselamatan, tetapi juga meluas ke ranah sosial, 
ekonomi, lingkungan, dan pembangunan wilayah. Tingginya angka pelanggaran lalu lintas, seperti 
tidak menggunakan helm, melanggar rambu, tidak membawa kelengkapan surat kendaraan, serta 
perilaku berkendara secara ugal-ugalan, berpotensi meningkatkan angka kecelakaan yang dapat 
menimbulkan kerugian besar, baik secara materiil maupun nonmateril. Kecelakaan lalu lintas tidak 
hanya menyebabkan kerusakan kendaraan, tetapi juga dapat mengakibatkan cedera berat, cacat 
permanen, bahkan kehilangan nyawa, yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas 
masyarakat dan stabilitas sosial. Apabila kondisi ini dibiarkan berlarut-larut, tingkat keselamatan 
pengguna jalan akan semakin menurun dan menciptakan rasa tidak aman di tengah masyarakat. 
Selain itu, sebagai wilayah yang berkembang di Kabupaten Sidoarjo dengan potensi besar di sektor 
perdagangan dan industri, ketidaktertiban lalu lintas dapat mencoreng citra Krian sebagai kawasan 
yang kurang aman dan tidak tertata. Hal ini berisiko menurunkan minat investasi serta mengurangi 
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kenyamanan masyarakat dan pendatang. Diperlukan upaya penanganan yang komprehensif dan 
berkelanjutan melalui peningkatan kesadaran, pendidikan, serta penegakan disiplin berlalu 
lintas, khususnya bagi generasi muda sebagai kelompok pengguna kendaraan bermotor yang 
dominan, guna menciptakan sistem transportasi yang aman, tertib, dan mendukung 
pembangunan wilayah secara berkelanjutan. Program keselamatan berlalu lintas perlu 
dirancang secara adaptif sesuai dengan karakteristik masyarakat agar mampu menjawab 
perubahan sosial yang terjadi (Halizah & Mardikaningsih, 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran generasi muda mengenai pentingnya mematuhi peraturan lalu lintas, 
menggunakan perlengkapan keselamatan, serta memahami hak dan kewajiban sebagai 
pengguna jalan. Hal ini menjadi penting mengingat sepeda motor merupakan moda 
transportasi yang paling banyak digunakan masyarakat, namun juga memiliki tingkat risiko 
kecelakaan yang tinggi sehingga penggunaan helm yang memenuhi standar keselamatan 
menjadi salah satu bentuk perlindungan utama bagi pengendara (Darmawan 2025). Jika 
dilihat dari aspek pemberdayaan masyarakat kegiatan ini dapat meningkatkan kapasitas, 
pemahaman, dan keterampilan generasi muda dalam menerapkan aturan lalu lintas secara 
mandiri dan bertanggung jawab. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan kampanye 
keselamatan berkendara, generasi muda diharapkan mampu menjadi pelopor keselamatan 
(safety pioneer) serta agen perubahan dalam menciptakan lingkungan lalu lintas yang tertib 
dan aman. Lalu lintas yang aman, tertib, dan lancar merupakan harapan seluruh elemen 
masyarakat, terutama bagi para pengguna jalan. Kondisi tersebut dapat menjamin kelancaran 
aktivitas transportasi serta mendukung terciptanya kehidupan sosial yang lebih teratur, 
nyaman, dan aman. Sebaliknya, apabila lalu lintas tidak terkendali dan tidak tertata dengan 
baik, maka akan menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kemacetan dan meningkatnya 
risiko terjadinya kecelakaan di jalan raya. 

Jika ditinjau dari segi peningkatan kualitas hidup kegiatan ini mendorong terciptanya 
kondisi lalu lintas yang aman dan tertib guna mengurangi angka kecelakaan, sehingga 
masyarakat dapat menjalankan aktivitas pendidikan, pekerjaan, dan kegiatan ekonomi dengan 
lebih aman dan produktif. ketertiban lalu lintas juga berkontribusi pada peningkatan rasa 
aman, kenyamanan, serta kesejahteraan sosial masyarakat krian. Tidak hanya itu kegiatan ini 
menjadi salah satu sumber informasi dan pemahaman kepada generasi muda dan masyarakat 
mengenai pentingnya disiplin berlalu lintas, penggunaan perlengkapan keselamatan (seperti 
helm), kepatuhan terhadap rambu dan peraturan, serta dampak hukum, sosial, dan ekonomi 
dari pelanggaran lalu lintas. Melalui kegiatan edukasi yang dilakukan, diharapkan terbentuk 
perilaku berlalu lintas yang lebih disiplin, meningkatnya kepedulian terhadap keselamatan 
berkendara, serta tumbuhnya partisipasi generasi muda dalam mendukung upaya pencegahan 
pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas. Kondisi sosial ekonomi masyarakat turut 
memengaruhi perilaku dan tingkat kepatuhan terhadap berbagai aturan sosial, termasuk 
dalam mewujudkan budaya tertib berlalu lintas (Rojak et al., 2012). 

Kegiatan ini memberikan informasi dan pemahaman kepada generasi muda dan 
masyarakat mengenai pentingnya disiplin berlalu lintas, penggunaan perlengkapan keselamatan 
(seperti helm), kepatuhan terhadap rambu dan peraturan, serta dampak hukum, sosial, dan 
ekonomi dari pelanggaran lalu lintas. Edukasi ini bertujuan membentuk kesadaran hukum dan 
perilaku berkendara yang bertanggung jawab. Kepatuhan masyarakat terhadap peraturan lalu 
lintas dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat dibagi menjadi faktor internal, eksternal, 



Tasya Aulia Rizka 
 

28 

dan sosial budaya. Faktor internal mencakup kesadaran hukum individu, pemahaman terhadap 
peraturan lalu lintas, serta persepsi mengenai risiko yang timbul akibat pelanggaran. 

Adanya kegiatan ini dapat mendorong partisipasi aktif generasi muda, sekolah, 
komunitas, dan masyarakat dalam mendukung program keselamatan lalu lintas. Kegiatan ini 
juga bertujuan membangun kolaborasi antara masyarakat, lembaga pendidikan, dan aparat 
terkait dalam menciptakan budaya tertib lalu lintas yang berkelanjutan di Krian. Seluruh 
komponen tersebut merupakan bagian dari sistem keselamatan lalu lintas yang saling 
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Interaksi sosial yang harmonis antara 
masyarakat, aparat, dan generasi muda dapat memperkuat kerja sama dalam menciptakan 
lingkungan lalu lintas yang aman dan tertib (Oluwatosin & Darmawan, 2024). Pelaksanaan 
program keselamatan berlalu lintas memerlukan tata kelola yang transparan, akuntabel, serta 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan agar tujuan program dapat tercapai secara 
optimal (Rojak & Issalillah, 2022). Keberhasilan program tersebut juga sangat dipengaruhi 
oleh perencanaan, koordinasi, dan pelaksanaan kegiatan yang sistematis sehingga setiap 
tahapan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Saputra et al., 2025). Peran 
kepemimpinan dan koordinasi yang baik menjadi faktor penting dalam menggerakkan 
partisipasi masyarakat pada setiap program pengabdian dan pemberdayaan (Darmawan, 
2013). Pelaksanaan kegiatan sosial yang terencana memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat. (Mardikaningsih et al., 2022) 

Pemberdayaan Masyarakat, kegiatan ini meningkatkan kapasitas dan keterampilan 
warga, khususnya generasi muda, dalam memahami aturan lalu lintas, mengelola kegiatan 
kampanye keselamatan, serta menjadi pelopor keselamatan berkendara sehingga mampu 
mengatasi permasalahan ketertiban lalu lintas secara mandiri. Upaya tersebut tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih 
proaktif dalam menjaga keamanan dan ketertiban melalui edukasi serta penerapan langkah-
langkah pencegahan secara berkelanjutan. Pendekatan preventif yang didukung oleh 
kolaborasi antara masyarakat dan pihak terkait terbukti dapat meningkatkan efektivitas dalam 
menciptakan lingkungan yang aman dan tertib (Mardikaningsih et al., 2025). Kegiatan 
sosialisasi, serta edukasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap meningkatnya 
kesadaran hukum warga. Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan berbasis partisipatif 
berperan strategis dalam memperkuat ketahanan sosial sekaligus membangun budaya disiplin 
di lingkungan masyarakat (Wibowo et al., 2025). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
guna mewujudkan lingkungan yang aman, tertib, diperlukan langkah yang berkesinambungan 
untuk memperkuat partisipasi masyarakat, meningkatkan intensitas serta kualitas sosialisasi, 
dan melaksanakan program edukasi yang terarah dan sistematis. Penyelesaian persoalan sosial 
memerlukan keterlibatan masyarakat (Mardikaningsih, 2021). Partisipasi aktif masyarakat 
merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung keberhasilan program keselamatan 
dan ketertiban berlalu lintas di tingkat lokal (Rojak et al., 2021).  

Peningkatan Kualitas Hidup, terciptanya ketertiban dan keselamatan berlalu lintas 
berdampak pada berkurangnya risiko kecelakaan, meningkatnya rasa aman, serta mendukung 
kelancaran aktivitas ekonomi, pendidikan, dan sosial masyarakat. Keselamatan berkendara 
juga didukung oleh penggunaan perlengkapan pelindung yang berkualitas, sehingga 
peningkatan mutu dan inovasi produk keselamatan menjadi bagian penting dalam 
mendukung keamanan pengguna jalan (Putri & Darmawan, 2023). Dengan terjaganya 
ketertiban umum, pemerintah mampu mewujudkan suasana yang kondusif bagi kemajuan 
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dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga warga memiliki kesempatan dan 
dorongan untuk berperan aktif dalam proses pembangunan nasional. 

Penyuluhan dan Edukasi, masyarakat memperoleh informasi yang jelas mengenai 
pentingnya mematuhi peraturan lalu lintas, penggunaan perlengkapan keselamatan, serta 
kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai pengguna jalan. Penyuluhan ini juga memberikan 
pemahaman bahwa kepatuhan terhadap aturan merupakan bagian dari tanggung jawab setiap 
warga negara dalam menciptakan ketertiban umum. Penegakan hukum yang dilakukan oleh 
aparat kepolisian perlu dilaksanakan secara proporsional dengan tetap menjaga 
keseimbangan antara perlindungan hak masyarakat dan terciptanya keamanan serta 
ketertiban di ruang publik (Darmawan & Kurniawan, 2026). Dalam proses penegakan 
hukum, efektivitas pelaksanaannya sangat ditentukan oleh kinerja aparat. Oleh karena itu, 
langkah dan strategi yang dilakukan Kepolisian memiliki pengaruh besar terhadap penurunan 
jumlah pelanggaran serta penanganan kasus kecelakaan lalu lintas jalan raya krian. 

Pengembangan Komunitas, dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam 
diskusi, sosialisasi, dan aksi nyata kampanye tertib lalu lintas, sehingga tercipta kolaborasi 
antara generasi muda, aparat setempat, dan warga dalam proses pembangunan budaya 
disiplin berlalu lintas yang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini mendorong 
pengembangan komunitas melalui keterlibatan aktif generasi muda, masyarakat, dan aparat 
setempat dalam kegiatan sosialisasi, diskusi, serta kampanye tertib lalu lintas. Kolaborasi 
tersebut bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya mematuhi 
peraturan lalu lintas sekaligus membangun budaya disiplin berkendara yang berkelanjutan. 
Melalui partisipasi bersama, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih peduli terhadap 
keselamatan dan ketertiban di jalan raya. 

Selain itu, kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, 
khususnya generasi muda, mengenai aturan lalu lintas, keselamatan berkendara (safety riding), 
serta teknik penyampaian pesan keselamatan melalui kegiatan edukasi. Dilakukan dengan cara 
memberikan penyuluhan, menjalin kemitraan sosial, mengintegrasikan materi lalu lintas ke 
dalam kurikulum sejak usia dini, memanfaatkan media digital, serta menerapkan pendekatan 
humanis dalam proses penegakan hukum. Pelaksanaan kegiatan juga memberikan dampak 
positif  terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui tumbuhnya kesadaran untuk 
mematuhi peraturan lalu lintas. Meningkatnya disiplin berkendara diharapkan mampu menekan 
risiko kecelakaan, menciptakan rasa aman, serta mendukung kelancaran aktivitas pendidikan, 
pekerjaan, dan kehidupan sosial masyarakat. Lingkungan yang tertib juga memperkuat 
kesejahteraan sosial dan psikologis, sehingga perbaikan kualitas hidup mencakup aspek fisik, 
pendidikan, ekonomi, dan sosial secara menyeluruh. Keberhasilan program kemasyarakatan 
tidak hanya diukur dari pelaksanaan kegiatan, tetapi juga dari keberlanjutan manfaat sosial yang 
dirasakan oleh masyarakat (Mardikaningsih & Hariani, 2021). 

Penguatan hubungan sosial melalui kerja sama antara pemuda, masyarakat, aparat 
setempat, serta lembaga pendidikan atau pemerintah sehingga terbangun solidaritas dan 
kolaborasi yang berkelanjutan. Kegiatan ini memperkuat kerja sama dan solidaritas antara 
generasi muda, masyarakat, aparat, serta lembaga pendidikan atau pemerintah, sehingga 
tercipta kolaborasi yang berkelanjutan (Mardikaningsih & Hariani, 2021). Hubungan sosial 
yang harmonis ini mendukung lingkungan yang aman, tertib, dan nyaman bagi semua warga. 
Melalui rangkaian kegiatan yang dilaksanakan, kesadaran masyarakat mengenai hak, 
kewajiban, dan tanggung jawab sebagai pengguna jalan juga mengalami peningkatan. 
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Bagi mahasiswa sebagai pelaksana pengabdian, kegiatan ini memberikan pengalaman 
langsung dalam berinteraksi dengan masyarakat, mengidentifikasi permasalahan di lapangan, 
serta mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. 
Pengalaman tersebut menjadi bekal dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan sekaligus 
meningkatkan kepedulian terhadap permasalahan keselamatan berlalu lintas di masyarakat. 
Keberhasilan program diukur dari perubahan perilaku jangka panjang. 
 
METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah Participatory Action 
Research (PAR), yaitu pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif  masyarakat dalam setiap 
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 
Pendekatan ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman tertib lalu lintas oleh seluruh 
pengguna jalan melalui keterlibatan aktif  peneliti dan masyarakat pada setiap tahapan kegiatan. 
PAR dipahami sebagai suatu pendekatan yang berlandaskan seperangkat asumsi mendasar yang 
membentuk paradigma baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta menjadi bentuk 
kritik terhadap paradigma pengetahuan tradisional yang cenderung konvensional. Selain itu, 
PAR mendorong peserta untuk melakukan refleksi terhadap masalah yang dihadapi, bekerja 
sama dalam merumuskan solusi, dan menghasilkan pengetahuan yang dapat diterapkan secara 
langsung untuk memperbaiki praktik di lapangan (Morales, 2016). 

Kegiatan dilaksanakan di Desa Kemangsen RT 03 RW 04, Kecamatan Krian, 
Kabupaten Sidoarjo, dengan melibatkan masyarakat setempat, khususnya generasi muda dan 
pelajar. Penelitian ini melibatkan beberapa warga sekitar dan pelajar yg masih di bawah umur. 
Edukasi yang diberikan berupa informasi mengenai ketertiban berkendara ,safty rieder, dan 
kepatuhan terhadap rambu lalu lintas. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
Participatory Action Research (PAR), yang menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat 
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. PAR 
membantu menghasilkan solusi yang lebih efektif karena melibatkan para pemangku 
kepentingan secara langsung dalam proses perbaikan (Bradbury & Lifvergren, 2016). 
Berdasarkan hasil observasi, disusun materi edukasi yang berfokus pada ketertiban berlalu 
lintas, safety riding, penggunaan perlengkapan keselamatan, serta kepatuhan terhadap 
peraturan lalu lintas. Penyampaian materi dilakukan melalui penyuluhan, diskusi interaktif, 
tanya jawab, dan simulasi sederhana mengenai tata cara berkendara yang aman. Selanjutnya, 
dilakukan tahap perencanaan program edukasi berdasarkan hasil identifikasi masalah. Materi 
disusun secara sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh pelajar dan masyarakat 
umum. Kegiatan edukasi dilaksanakan melalui penyuluhan langsung, diskusi interaktif, serta 
sesi tanya jawab guna meningkatkan partisipasi peserta. Selain itu, diberikan contoh kasus 
dan simulasi sederhana terkait tata cara berkendara yang aman dan benar.  

Pada tahap pelaksanaan, peserta diajak untuk berperan aktif  dalam menyampaikan 
pendapat dan pengalaman mereka terkait praktik berlalu lintas sehari-hari. Pendekatan ini 
bertujuan agar peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga mampu 
merefleksikan perilaku mereka sendiri. Pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
semakin banyak digunakan karena mampu mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif  
dalam proses pembelajaran sekaligus mendukung penerapan hasil kegiatan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara nyata (Breda, 2015). Tahap akhir berupa 
evaluasi dilakukan melalui diskusi reflektif  dan umpan balik peserta untuk mengukur tingkat 
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pemahaman setelah mengikuti kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai pentingnya keselamatan berkendara serta 
kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas. Melalui pendekatan partisipatif  ini, kegiatan 
pengabdian diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran kolektif  masyarakat, khususnya 
generasi muda, untuk menjadi pelopor tertib lalu lintas di lingkungan Desa Kemangsen, Krian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa kemangsen. RT 03 
RW 04, krian, yang melibatkan beberapa masyarakat dan beberapa anak muda. Kegiatan ini 
dilakukan di rumah salah satu warga di desa tersebut. Kegiatan bertujuan meningkatkan 
kesadaran hukum dan membangun budaya tertib berlalu lintas melalui edukasi mengenai 
keselamatan berkendara (safety riding) serta kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas sebagai 
upaya menekan angka kecelakaan di wilayah Krian. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali 
dengan penyampaian materi terkait pentingnya kesadaran hukum dalam berlalu lintas, prinsip 
keselamatan berkendara (safety riding), serta konsekuensi pelanggaran lalu lintas terhadap 
keselamatan diri sendiri maupun pengguna jalan lainnya. Peserta diberikan penjelasan 
mengenai berbagai faktor penyebab kecelakaan, di antaranya penggunaan helm yang tidak 
sesuai standar, ketidak patuhan terhadap rambu-rambu lalu lintas, berkendara tanpa memiliki 
SIM bagi pelajar di bawah umur, serta kebiasaan menggunakan telepon genggam saat 
mengemudi. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan 
diskusi singkat untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah 
diberikan. Peserta juga diajak untuk merefleksikan kebiasaan mereka dalam berlalu lintas 
sehari-hari. Selanjutnya, dilakukan simulasi sederhana mengenai tata cara berkendara yang 
aman dan benar, seperti penggunaan helm yang sesuai standar serta pentingnya mematuhi 
rambu lalu lintas. Edukasi yang disertai praktik langsung meningkatkan pemahaman peserta 
(Irawan et al., 2023). Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi melalui diskusi reflektif untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta serta mendorong komitmen mereka dalam 
menerapkan perilaku tertib berlalu lintas. Evaluasi tersebut juga menjadi sarana untuk 
mengetahui respons peserta terhadap materi yang telah diberikan sehingga dapat menjadi 
dasar perbaikan kegiatan serupa pada masa mendatang.  

Hal ini sejalan dengan Darmawan et al. (2022) yang menjelaskan bahwa evaluasi 
terhadap respons dan kepuasan peserta merupakan bagian penting dalam menilai efektivitas 
pelaksanaan suatu program pelayanan masyarakat. Pelaksanaan kegiatan edukasi yang 
dirancang secara sistematis mulai dari penyampaian materi, diskusi, simulasi, hingga evaluasi 
merupakan bagian penting dalam meningkatkan efektivitas program pemberdayaan 
masyarakat (Saputra et al., 2025). Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini juga didukung oleh 
keterlibatan langsung tim pengabdian dalam memberikan edukasi dan pendampingan kepada 
masyarakat. Kondisi tersebut sejalan dengan Anwar et al. (2026) yang menyatakan bahwa 
keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat sangat dipengaruhi oleh keterlibatan langsung 
pelaksana dalam memberikan pelayanan dan edukasi kepada masyarakat. 

Di samping itu, kegiatan ini turut mengoptimalkan peran generasi muda sebagai 
motor penggerak perubahan di tengah masyarakat. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 
edukasi dan penyusunan rencana aksi, pemuda tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi 
juga sebagai penginisiasi dalam menyebarluaskan pesan keselamatan berlalu lintas kepada 
teman sebaya maupun masyarakat sekitar. Keberlangsungan program ini dapat direalisasikan 
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melalui sinergi antara warga, pemuda, perangkat desa, dan pihak-pihak terkait lainnya dengan 
mengadakan kegiatan rutin seperti sosialisasi, kampanye penggunaan helm, serta pengawasan 
bersama terhadap pelanggaran lalu lintas di lingkungan desa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Arifin et al. (2026) yang menyatakan bahwa kegiatan yang melibatkan kolaborasi masyarakat 
dan berbagai unsur sosial mampu memperkuat solidaritas serta meningkatkan keberhasilan 
program pemberdayaan. Generasi muda menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan 
berlangsung, baik dalam diskusi maupun penyampaian gagasan terkait upaya menciptakan 
budaya tertib lalu lintas di lingkungan mereka. Kegiatan ini juga mendorong generasi muda 
untuk berperan sebagai pelopor keselamatan dengan menyebarluaskan informasi kepada 
teman sebaya dan masyarakat melalui kegiatan sosialisasi maupun kampanye keselamatan 
berlalu lintas. Dengan adanya komitmen dan kerja sama yang berkesinambungan, diharapkan 
Desa Kemangsen dapat berkembang menjadi lingkungan yang lebih disiplin, aman, dan taat 
aturan dalam berlalu lintas, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata dalam menekan 
angka kecelakaan di wilayah Krian. 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tim menghadapi beberapa 
kendala. Salah satunya adalah masih rendahnya kesadaran sebagian peserta terhadap 
pentingnya tertib berlalu lintas, di mana beberapa remaja menganggap pelanggaran seperti 
tidak menggunakan helm saat berkendara jarak dekat atau berkendara tanpa SIM sebagai hal 
yang biasa. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman peserta, keterbatasan waktu 
pelaksanaan, serta minimnya media edukasi dan alat peraga menjadi tantangan dalam 
penyampaian materi. Tantangan lain yang muncul adalah keterbatasan sarana pendukung, 
seperti media edukasi dan alat peraga untuk simulasi keselamatan berkendara, sehingga tim 
harus memaksimalkan fasilitas yang tersedia. Selain itu, menjaga keberlanjutan program 
setelah kegiatan selesai menjadi hal penting, karena tanpa pengawasan dan komitmen yang 
konsisten dari masyarakat dan generasi muda, semangat tertib berlalu lintas bisa menurun 
seiring waktu. Pengabdian yang berkelanjutan meningkatkan kepedulian sosial masyarakat 
(Hidayah et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan tindak lanjut berupa sosialisasi secara 
berkala, dukungan dari pemerintah desa, kepolisian, dan masyarakat, serta keterlibatan aktif 
generasi muda agar budaya tertib berlalu lintas dapat terus berkembang dan memberikan 
dampak nyata dalam menurunkan angka kecelakaan di wilayah Krian. 

 
Gambar 1. Mahasiswa Membantu Kepolisian Mengatur Lalu Lintas  

Pada Gambar 1 menunjukkan kontribusi mahasiswa yang turut serta dalam penertiban 
lalu lintas. Mahasiswa tersebut ikut andil bersama anggota polisi yang sedang mengatur lalu 
lintas di wilayah Krian. Kegiatan ini menunjukkan kepedulian mahasiswa terhadap terciptanya 
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ketertiban, keamanan, dan kelancaran lalu lintas, sekaligus menjadi bentuk dukungan terhadap 
upaya pencegahan pelanggaran dan kecelakaan di jalan raya. Kehadiran mahasiswa di lapangan 
tidak hanya membantu petugas dalam mengatur lalu lintas, tetapi juga mencerminkan 
kepedulian terhadap upaya pencegahan pelanggaran serta pengurangan risiko kecelakaan di 
jalan raya melalui keterlibatan langsung dalam pelayanan kepada masyarakat. 

 
Gambar 2. Mahasiswa Mengingatkan Pengendara Tanpa Helm  

Pada Gambar 2 terlihat seorang mahasiswa sedang mencoba memberikan arahan bagi 
pengguna jalan yang tidak tertib lalu lintas dengan tidak memakai helm. Demi mengantisipasi 
hal-hal yang akan merugikan diri sendiri dan orang lain. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk 
edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya penggunaan helm sebagai perlengkapan 
keselamatan yang wajib dikenakan saat berkendara. Melalui pendekatan yang komunikatif 
dan santun, mahasiswa berupaya meningkatkan kesadaran pengguna jalan bahwa penggunaan 
helm dapat mengurangi risiko cedera apabila terjadi kecelakaan serta menjadi salah satu 
bentuk kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas. 

 
Gambar 3. Mahasiswa Membantu Penyeberang Jalan  

Pada Gambar 3 tampak mahasiswa membantu dua orang pejalan kaki menyeberang 
jalan dengan aman. Tindakan tersebut merupakan wujud kepedulian terhadap keselamatan 
pengguna jalan, khususnya pejalan kaki yang memerlukan bantuan ketika melintasi jalan 
dengan arus kendaraan yang padat. Kegiatan ini juga mencerminkan sikap saling 
menghormati antar pengguna jalan serta mendukung terciptanya budaya berlalu lintas yang 
mengutamakan keselamatan dan kepentingan bersama. 
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Gambar 4. Mahasiswa Membantu Lansia Menyeberang Jalan  

 Pada Gambar 4 Seorang mahasiswa dengan sigap membantu seorang lansia 
menyeberang jalan. Ia memperhatikan arus kendaraan, lalu dengan sopan menggandeng 
tangan orang tua tersebut dan memastikan mereka menyeberang dengan aman. Tindakannya 
mencerminkan kepedulian, empati, dan kesadaran akan pentingnya keselamatan di jalan raya. 
Kegiatan ini mencerminkan sikap empati, kepedulian sosial, serta kesadaran akan pentingnya 
memberikan prioritas keselamatan kepada pengguna jalan yang rentan. Kepedulian terhadap 
kelompok rentan merupakan wujud penerapan nilai empati dan tanggung jawab sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat (Nuraini et al., 2024). 

 
Gambar 5. Mahasiswa Menegur Pengendara Yang Melawan Arus  

Pada Gambar 5 mahasiswa memberikan teguran secara sopan kepada pengendara 
yang melawan arus. Edukasi tersebut dilakukan untuk meningkatkan kesadaran bahwa 
tindakan melawan arus merupakan pelanggaran yang berpotensi membahayakan diri sendiri 
maupun pengguna jalan lainnya. Pendekatan persuasif yang digunakan bertujuan 
menumbuhkan kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas tanpa menimbulkan konflik dengan 
masyarakat. Upaya menjaga ketertiban di ruang publik, termasuk jalan raya, merupakan 
bentuk kepedulian terhadap lingkungan bersama yang dapat membangun budaya disiplin dan 
kerja sama di masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan Masfufah et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa kepedulian terhadap lingkungan dan fasilitas umum merupakan bentuk tanggung 
jawab sosial yang dapat menumbuhkan budaya disiplin dan kerja sama di masyarakat. 
 
PENUTUP 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kemangsen RT 03 RW 
04, Krian, terbukti mampu meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan generasi 
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muda maupun masyarakat luas terkait pentingnya ketertiban dan keselamatan berlalu lintas. 
Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi lapangan, terdapat peningkatan signifikan dalam 
pemahaman peserta mengenai aturan lalu lintas, penggunaan helm yang sesuai standar 
keselamatan, kepatuhan terhadap rambu-rambu, serta kesadaran akan konsekuensi 
pelanggaran terhadap keselamatan diri sendiri dan orang lain di jalan raya. Partisipasi aktif 
generasi muda selama kegiatan menunjukkan bahwa mereka memiliki potensi sebagai 
pelopor dalam menumbuhkan budaya tertib berlalu lintas di lingkungan sekitar. Kegiatan ini 
juga memperkuat kerja sama antarwarga, aparat desa, dan pihak terkait, sehingga tercipta 
solidaritas sosial yang lebih kuat dan sistem koordinasi yang mendukung keberlanjutan 
program keselamatan jalan. Pendekatan partisipatif, edukatif, dan berbasis komunitas sangat 
efektif untuk meningkatkan peran generasi muda sebagai agen perubahan dalam menciptakan 
lingkungan lalu lintas yang aman, tertib, dan nyaman bagi seluruh masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 
dan keterampilan generasi muda serta masyarakat terkait ketertiban dan keselamatan berlalu 
lintas. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai 
kepatuhan terhadap rambu-rambu, penggunaan helm sesuai standar, keselamatan 
berkendara, dan konsekuensi pelanggaran terhadap diri sendiri maupun pengguna jalan lain. 
Peran aktif generasi muda sebagai pelopor keselamatan (safety pioneer) terbukti efektif dalam 
menumbuhkan budaya tertib berlalu lintas, mendorong partisipasi teman sebaya, serta 
memperkuat solidaritas dan kerja sama antarwarga dan aparat desa.  

Dampak kegiatan ini terlihat pada menurunnya risiko kecelakaan, meningkatnya rasa 
aman, dan lancarnya aktivitas pendidikan, sosial, serta ekonomi masyarakat. Untuk kegiatan 
berikutnya, disarankan memperluas jangkauan peserta, menggunakan metode edukasi yang 
lebih interaktif, memanfaatkan media digital, serta melakukan simulasi praktis agar 
pemahaman peserta lebih optimal. Perbaikan pelaksanaan di masa depan sebaiknya 
mencakup pendekatan persuasif dan kreatif, penyediaan sarana edukasi yang memadai, 
penjadwalan kegiatan lebih panjang, serta membangun mekanisme keberlanjutan dengan 
melibatkan pemerintah desa, aparat kepolisian, sekolah, dan komunitas lokal agar budaya 
tertib lalu lintas tetap konsisten dan berkelanjutan. 

Berdasarkan pengalaman pelaksanaan kegiatan, disarankan agar program pengabdian 
masyarakat berikutnya memperluas partisipasi, tidak hanya melibatkan generasi muda, tetapi 
juga masyarakat umum, sekolah, dan komunitas lain di wilayah sekitar. Perluasan ini diharapkan 
dapat meningkatkan jangkauan edukasi serta mendorong kolaborasi yang lebih luas antarwarga 
dan pihak terkait. Sinergi berbagai pihak melalui kegiatan edukatif  mampu memperkuat 
kepemimpinan, solidaritas, dan partisipasi masyarakat dalam mendukung budaya disiplin 
berlalu lintas (Pakpahan et al., 2025). Selain itu, pelaksanaan program sebaiknya menggunakan 
metode yang lebih interaktif  dan kreatif, seperti kampanye digital, simulasi praktik berlalu lintas, 
dan pendekatan partisipatif  agar peserta lebih mudah memahami pentingnya tertib lalu lintas. 
Kegiatan lanjutan juga dianjurkan untuk menekankan pemantauan dan evaluasi secara 
berkelanjutan, sehingga perilaku dan kesadaran yang sudah terbentuk dapat dipertahankan 
serta berkembang dalam jangka panjang. Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pengabdian 
masyarakat di masa depan, perlu dilakukan beberapa perbaikan. Kesadaran peserta dapat 
ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih persuasif, kreatif, dan interaktif, sementara sarana 
edukasi, alat peraga, dan media pendukung perlu lebih memadai agar materi dan simulasi 
keselamatan lebih mudah dipahami. Selain itu, penjadwalan kegiatan sebaiknya lebih panjang 
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dan berkesinambungan, serta perlu dibangun mekanisme keberlanjutan dengan melibatkan 
pemerintah desa, aparat kepolisian, sekolah, dan komunitas lokal. Hal ini bertujuan agar budaya 
tertib berlalu lintas tetap konsisten dan berkembang, serta membentuk perilaku disiplin yang 
mendukung keselamatan jalan secara berkelanjutan. 
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